







A. Latar Belakang Masalah 
Karya sastra merupakan suatu gambaran tertulis dari imajinasi penulisnya dengan 
maksud maksud menyampaikan suatu pesan melalui karyanya tersebut. Dengan 
demikian,tugas pengarang bukan hanya sekedar mengemas cerita hingga menarik 
pembacanya, malainkan juga mengemas nilai-nilai kehidupan yang baik ke dalam sebuah 
cerita yang menarik. Karya sastra lahir melalui proses pengarang. Proses kreatif tersebut 
merupakan perpaduan antara hasil imajinasi, perenungan, pemikiran, dan perasaan seorang 
pengarang yang dituangkan dalam bentuk karya tulis. Karya sastra dapat dikatakan sebagai 
suatu gambaran kehidupan karena karya sastra lahir melalui pengalaman hidup seseorang, 
baik pengalaman hidup pengarang sendiri maupun pengalam hidup orang lain yang 
dijadikan sebagai ide dalam menciptakan suatu karya sastra. Menurut Wardani (dalam 
Marsanti, 2012:73) karya sastra merupakan gambaran kehidupan sosial masyarakat karena 
pengarang merupakan bagian dari masyarakat. Menurut Horatius, karya sastra, karya 
sastra memiliki fungsi dulce et utile atau  sweet and useful, yang mengandung maksud 
bahwa karya sastra merupakan sesuatu yang diciptakan dengan menarik, indah 
mempesona, dan memiliki kebermanfaatan bagi pembaca dan penikmatnya. 
Menurut Karkono (2009:2) karya sastra menggunakan kata-kata sebai medianya 
sehingga melahirkan imaji linguistik. Sependapat dengan Karkono,Winari (2009:2) 
mengatakan bahwa sastra merupakan tulisan yang bernilai estetik, bukan berarti bahwa 
pandangan tersebut dapat menjabarkan pengertian sastra secara tuntas. Suatu teks sastra 
setidaknya harus mengandung tiga aspek  utama yaitu, decore (meberikan sesuatu kepada 
pembaca),  delectare (memberikan kenikmatan melalui unsur estetik), dan movere 
(mampu menggerakan kreatifitas pembaca). 
Ilmu sastra dan psikologi juga tidak dapat dilepaskan dari pengkajian dan telaah kata. 





pengarang. Sementara itu, studi psikologi menempatkan pengaran sebagai tipe 
atau pribadi. Wellek dan Warre (1990:90) berpendapat bahwa psikologi sastra 
juga mempelajari dampak sastra bagi para pembaca. Oleh karena itu, kajian 
psikologi sastra dapat membantu penelitian dan meninjau karya sastra agar 
menjajaki pola-pola yang belum terjamah sebelumnya sehingga hasilnya 
merupakan kebenaran yang mempunyai nilai-nilai artistik yang dapat menambah 
koherensi dan kompleksitas karya sastra tersebut. 
Pradopo, 2003:167 karya sastra tidak lahir dalam situasi kosong 
kebudayaannya, termasuk didalamnya situasi sastranya. Dalam hal ini, karya 
sastra diciptakan berdasarka konvesi sastra yang ada, yaitu meneruska konvensi 
sastra yang ada, di samping juga sebagai sifat hakiki sastra, yaitu sifat kreatif 
sastra, karya sastra yang timbul keudian itu diciptakan menyimpagi ciri-ciri dan 
konsep estetik sastra yang ada. Selaalu ada ketegangan antara konvensi dan 
pembaharuannya. Sebuh karya sastra baik puisi maupan prosa, mempunyai 
hubungan sejarah antara karya sezaman, yang mendahuluinya atau yang keudian. 
Hubungan sejarah ini baik berupa persamaanmaupun pertentangan. Dengan 
demikian, sebaiknya membicarakan karya sastra itu dalamhubungannya dengan 
karya sezaman,sebelum, atau sesudahnya. 
Novel adalah bentuk karya sastra yang paling populer di dunia, bentuk sastra 
ini paling banyak beredar, lantaran daya komunikasinya yang luas pada 
masyarakat. Sebagai bahan bacaan, novel dapat dibagi menjadi dua golongan 
yaitu karya serius dan karya hiburan. Pandapat demikian memang benar tapi juga 
ada kelanjutannya. Yaitu bahwa tidak semua yang mampu memberikan hiburan 
bisa disebut sebagai karya sastra serius. Sebuah novel serius bukan saja dituntut 
supaya dia merupakan karya yang indah, menarik dan dengan demikian juga 
memberikan hiburan pada kita. Tetapi ia juga dituntut lebih dari itu. Novel ialah 
novel syarat utamanya ialah bawa ia mesti menarik, menghibur dan 
mendatangkan rasa puas setelah orang habis membacanya. Novel yang baik 
dibaca untuk penyempurnaan diri, novel yang baik ialah novel yang isinya dapat 
memanusiakan para pembacanya. Sebaliknya novel hiburan hanya dibaca untuk 
kepentingan santai belaka. Yang penting memberikan keasyikan pada 
pembacanya untuk menyelesaikannya. 
Beberapa karya sastra terkadang mengangkat persoalan yang sama meskipun 





dengan kejiwaan tokoh. Menurut Sehadi (2014:46) psikologi sastra lebih banyak 
berkaitan dengan tokoh dan penokohan , dengan tiga wilayah analisis, yakni 
psikologi penggarang, psikologi tokoh dalam karya sastra, dan psikologi 
pembaca. Manfaat psikologi sastra bagi masyarakat adalah mampu memahami 
perubahan, kontradiksi, dan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi terkait 
dengan proses kejiwaan. Sedangkan pendapat lain dikemukakan oleh Ebdaswara 
(2003:97) bahwa psikologi dan sastra memiliki hubungan fungsional karena 
sama-sama mempelajari keadaan kejiwaan orang lain, psikologi sastra adalah 
analisis teks dengan memperetimbangkan televansi dan perhatian pada tokoh-
tokoh maka akan dapat dianalisis konflik-konflik batin para tokoh 
(Sehadi,2014:48) 
Novel Sabtu Bersama Bapak merupakan  sebuah novel karya Adhitya Mulya. 
Novel ini berkisan tentang keluarga, cinta, dan kehidupan. Menceritakan tentang 
seorang pemuda yang belajar mencari cinta. Tentang seorang pria yang belajar 
menjadi bapak bapak dari suami yang baik. Tentang seorang ibu yang 
membesarkan mereka dengan penuh kasih, dan tentang seorang bapak yang 
meninggalkan pesan dan berjanji selalu ada bersama mereka. Cerita yang sangat 
menginspirasi, kepribadain tokoh yang beragam dan  mengandung pesan religi 
dan moral yang sangat tinggi menjadikan novel Sabtu Bersama Bapak sangat 
layak untuk dikaji.. Hal ini dimaksudkan supaya pembaca mampu memahami 
struktur novel, unsur kejiwaan tokoh terutama tokoh utama yang terkandung 
dalam novel untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan 
relevansinya dalam pembelajaran sastra di SMA.  Berdasarkan uraian diatas maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini guna mengetahui struktur novel, 
dan psikologi tokoh utama yang terkandung dalam novel Sabtu Bersama Bapak 
untuk dijadikan pembelajaran sastra di SMA. 
Pembelaajaran sastra dapat dijadikan sebagaai salah satu sarana pendidikan. 
Ismawati (2013:1) menjelskan bahwa pembelajaraan sastra merupakan 
pembelajaran yang menyangkut seluruh aspek sastra yaitu, teori sastra, sejraah 
sastra,kritik sastra, sastra perbandingan dan apresiasi sastra. Pemilihan bahan ajar 
sastra daoat dirumuskan kriteria bahan ajar sastra yang baik dalam dua aspek 
yaitu aspek kesahihan dan aspek kesesuaian. Kesahihan berhubungan dengan 
kriteria aspek-aspek kesastraan dalam novel. Aspek kesastraan terdiri atas unsur-





Kesesuaian berhubungan dengan subjek didik. Kriteria kesesuaian berupa 
kesesuaian dengan bahasa, psikologi, lingkungan, novel yang menarik dan 
bermanfaat, dan memupuk rasa keingintahuan. Dalam dunia pendidikan, novel 
novel yang sudah beredar luas memiliki andil yang besar dalam menyampaikan 
pesan moral dan nilai-nilai pendidikan yang ada di dalamnya. Selain itu, novel 
juga merupakan sarana pembangun jiwa dan pembentuk karakter yang unggul 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Tiyas Sukma 
Melati (2019) dengan penelitian ini yaitu, jika pada penelitian yang dilakukan 
Tiyas (2019) adalah masalah yang dikaji mengenai konflik yang dilalui tokoh 
dalam novel Rindu Karya Tere Liye, sedangkan pada penelitian ini mengkaji 
psikologi sastra, dan relevansinya sebagai pembelajaran di SMA. Oleh karena itu, 
penelitain ini berjudul “Kajian Psikologi Sastra Dalam Novel Sabtu Bersama 
Bapak Karya Aditya Mulya Serta Relevansinya Dengan Pembelajaran Sastra Di 
Sma”. Hal tersebut menjadi pembeda dan bersifat baru dari penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya.  
Dalam kurikulum 2013 kelas XII, pembelajaran sastra di SMA berada pada 
mata pelajaran bahasa indonesia. Pada kelas XII SMA, materi pembelajaran 
sastra yang memiliki kaitan dengan analisis novel terdapat pada materi 
pembelajaran sastra. Berdasarkan Kurikulum 2013, pembelajaran sestra berupa 
novel terdapat dalam KD:3.1 Memahami struktur dan kaidah teks cerita sejarah, 
berita, iklan, editior/opini dan novel melalui lisan maupun tulisan. Novel 
dijadikan sebagai sarana pembangunan jiwa, pembentuk karakter yang unggul, 
dan menjadi salah satu sarana konkrit untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengkaji psikologi sastra, 
nilai pendidikan, dan relevansinya dengan Pembelajaran di SMA. Oleh karena 
itu, penelitain ini berjudul “Kajian Psikologi Sastra Dalam Novel Sabtu Bersama 
Bapak Karya Aditya Mulya Serta Relevansinya Dengan Pembelajaran Sastra Di 
Sma”. 
 
B. Rumusan Masalah 






2. Bagaimanakah aspek kejiwaan tokoh utama yang terdapat pada novel SABTU 
BERSAMA BAPAK karya Adhitya Mulya ? 
3. Bagaimana relevansi unsur struktural dan aspek kejiwaan dengan pembelajaran 
sastra di SMA? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui unsur struktural dalam novel SABTU BERSAMA BAPAK karya 
Adhitya Mulya. 
2. Mengetahui aspek kejiwaan tokoh utama yang terdapat dalam novel SABTU 
BERSAMA BAPAK karya Adhitya Mulya. 
3. Mengetahui relevansi unsur struktural dan aspek kejiwaan dengan pembelajaran 
sastra di SMA. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan mengenai studi sstra 
indonesia khususnya pendektan psikologi sastra. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untukpenelitian yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan bacaan siswa dan materi ajar 
dalam memahami nilai-nilai pendidikan yang ada dalam novel. Selanjutnya nilai-
nilai positif di daalamnya dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
